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ABSTRAK

"Semiotika Penolakan Sosial Di Serial Drama Extraordinary Attorney Woo"

Oleh:
Hugy Kirana Lestari
2019210149

(S BAB + 113 Halaman + 18 Lampiran + 50 Bibl (2011-2022))

Serial drama di online streaming platform hadir sebagai wujud dari perkembangan
teknologi informasi. Berdiri di jajaran peringkat media tontonan yang paling
banyak disaksikan, online streaming platform sangat potensial sebagai media
penyebaran informasi yang efektif karena disajikan dalam bentuk film, serial
drama, hingga dokumenter dengan berbagai jenis genre dan alur cerita. Serial
drama 'Extraordinary Attorney Woo' menjadi salah satu tayangan populer di tahun
2022 karena memberikan alur cerita unik dan menarik tentang keseharian seorang
pengacara luar biasa dengan latar belakangnya sebagai pemilik spektrum autisme,
yang digambarkan penuh tantangan akibat adanya beberapa penolakan sosial dari
lingkungan hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa tanda-tanda dan
makna penolakan sosial yang dialami Woo Young Woo sebagai pemeran utama di
serial drama tersebut. Peneliti menggunakan metode kualitatif dan analisa tanda
berdasar pada The Triadic Model dari Charles Sanders Peirce, terdiri dari trikotomi
representamen, objek, dan interpretan yang membantu peneliti untuk menemukan
tanda-tanda penolakan sosial secara verbal dan non-verbal di serial drama
'Extraordinary Attorney Woo'. Melalui pengaplikasian metode tersebut di atas,
peneliti menemukan tanda serta makna penolakan sosial baik secara verbal dan non-
verbal dari beberapa episode serial drama Extraordinary Attorney Woo di antaranya
diskriminasi, skeptisme, hinaan, amarah, pengecualian, dan perundungan yang
dialami oleh Woo Young Woo dari tanda berbentuk ucapan langsung, ekspresi
wajah, gerakan tubuh, hingga paralinguistik yang bersumber dari rekan kerja, klien,
lingkungan masyarakat, dan teman sekolah.

Kata kunci: Semiotika Peirce, Teori Penolakan Sosial, Extraordinary Attorney

Woo
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